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PRAKATA

Bagian Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Dae-

rah Sulawesi Utara, secara kontinue setiap tahun melakukan Inventarisasi dan
Dokumentasi terhadap aspek-aspek Kebudayaan Daerah.
Salah satu kegiatannya dalan tahun Anggaran 1988/1989 sesuai Daftar Isian
Proyek Nomor 185/XXIIl/3/--/ 1988 tanggal 1 Maret 1988 adalah menerbit-
kan 1 (satu) naskah Kebudayaan Daerah. Naskah yang dicetak kali ini
adalah hasil penelitian Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan
Daerah Sulawesi Utara ré.h’;_m anggaran 1985 / 1986 dengan judul :

"PERALATAN PRODUKSI TRADISIONAL DAN PERKEMBANGANNYA
DI SULAWESI UTARA”’

Pelaksanaan kegiatan percerakan ini di daerah merupakan suatu kepercayaan
dari pihak Departemen PBendidikan dan Kebudayaan di Jakarta kepada
Bagian Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Sulawesi
Utara. Sehubungan dengan hal itu dengan terlaksananya kegiatan ini secara
tuntas, maka adalah pula merupakan kewajiban kami untuk menyampaikan
terima kasih kepada Pimpinan Direktorat Jenderal Kebudayaan di Jakarta,
Bapak Gubernur Kepala Daerah Tkt. I Sulawesi Utara dan Kepala Kantor
Wilavah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Sulawesi Utara,
serta semua pihak yang telah berpartisipasi secara aktif.

Mudah-mudahan pernerbitan buku ini bermanfaat dalam usaha menggali
dan melestarikan kebudayaan daerah, memperkaya kebudayaan Nasional serta
menunjang pembangunan bangsa.

Manado, Agustus 1988
Pemimpin Bagian Proyek Inventarisasi
dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah
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SAMBUTAN KEPALA KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN PROPINSI SULAWESI UTARA

Dengan rasa gembira dan penuh syukur, kami menyambut penerbitan
buku hasil penelitian Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan
Daerah Sulawesi Utara Tahun Anggaran 1985/1986 dengan judul :

’Peralatan Produksi Tradisional dan Perkembangannya di Sulawesi Utara’

Penerbitan naskah ini merupakan realisasi kebijakan Pembangunan Pendidi-
kan dan Kebudayaan dalam bidang pengembangan Kebudayaan Nasional,, di
Sulawesi Utara sebagai salah satu daerah dari antara sekian daerah yang
membentuk kesatuan Nasional kita dengan kekayaan budayanya yang khas.
Adapun aspek Peralatan Produksi Tradisional dan perkembangannya
merupakan bagian warisan budaya daerah di masa silam dapat dikaji nilai
dan manfaatnya bagi perkembangan sistem peralatan modern dewasa ini
dalam menunjang program pembangunan secara luas.
Sebab itu usaha penerbitan buku / naskah ini di daerah perlu kita sambut
dengan penuh rasa gembira serta diharapkan dapat dipetik manfaat pengeta-
huannya secara tepat bagi kelanjutan pembangunan bangsa, khususnya pem-
bangunan di Sulawesi Utara.

Akhirnya kami menyakini kegunaan penerbitan buku ini sebagai salah
satu usaha nyata dalam upaya memperkaya khasanah kebudayaan Nasional
guna menunjang pembangunan bangsa di sektor Pendidikan dan Kebudayaan.

Manado, Agustus 1988

Kepala Kantor Wilayah Departemen
mrglPendidikan dan Kebudayaan

NIP. 130 058 871.
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KATA PENGANTAR

Tujuan Provek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah
(IDKD) adalah menggali nilai-nilai luhur budaya bangsa dalam rangka
memperkuat penghayatan dan pengalaman Pancasila demi tercapainya keta-
hanan nasional di bidang sosial budaya. Untuk mencapai tujuan itu,
diperlukan penyebarluasan buku-buku yang memuat berbagai macam aspek
kebudayaan daerah. Pencetakan naskah yang berjudul Peralatan Produksi
Tradisional dan Perkembangannya di Sulawesi Utara ini, yang dilakukan oleh
IDKD Daerah, adalah usaha untuk mencapai tujuan di atas.

Tersedianya buku tentang peralatan produksi tradisional dan perkembangan-
nya di daerah ini adalah berkat kerjasama yang baik antara berbagai pihak,
baik instansi maupun perorangan, seperti : Direktorat Sejarah dan Nilai
Tradisional, Pimpinan dan Staf Proyek IDKD baik Daerah maupun Pusat,
Pemerintah Daerah, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Perguruan Tinggi, dan para peneliti/penulis itu sendiri.

Kiranya perlu diketahui bahwa buku ini belum merupakan suatu hasil
penelitian yang mendalam, tetapi baru pada tahap pencatatan yang diharap-
kan dapal disempurnakan pada waktu-waktu mendatang. Oleh karena itu,
kami selalu menerima kritik yang sifatnya membangun.

Akhirnya, kepada semua pihak yang memungkinkan terbitnya buku ini,
kami ucapkan terima kasih yang tak terhingga.

Mudah-mudahan bukuini bermanfaat, bukan hanya bagi masyvarakat
umum, tetapi juga para pengambil kebijaksanaan dalam rangka membina dan
mengembangkan kebudayaan.

Jakarta, Juni 1988
Pemimpin Proyek Inventarisasi dan
Dokumentasi Keb aan Daerah,

Drs. I.G.N. Arinton Pudja
NIP. 030 104 524







SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Saya dengan senang hatimenyambut terbitnya buku-buku hasil kegiatan
penelitian proyek Inventarisasi dan dokumentasi Kebudayaan Daerah, dalam
rangka menggali dan mengungkapkan khasanah budaya luhur bangsa.

Walaupun usaha ini masih merupakan awal dan memerlukan penyem-
purnaan lebih lanjut, namun dapat dipakai sebagai bahan bacaan serta bahan
penelitian lebih lanjut.

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku ini masyarakat Indonesia
yang terdiri dari berbagai suku dapat saling memahami kebudayaan-kebuda-
vaan yang ada dan berkembang di tiap-tiap daerah, Dengan demikian akan
dapat memperluas cakrawala budaya bangsa yang melandasi kesatuan dan
persatuan bangsa.

Akhirnya saya mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak
yang telah membantu kegiatan proyek ini.

Jakarta, Agustus 1988

Direktur Jgnderal Kebudayaan,

Drs. GBPH. POEGER

NIP.: 130 204 562.
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KATA PENGANTAR

Masalah peralatan produksi tetap menjadi topik pembicaraan hangat
dari masa kemasa dengan adanya kemajuan teknologi. Peralatan Produksi
ini mengalami proses pertumbuhan/perkembangan baik cepat maupun be-
rangsur-angsur dari yang sederhana terbuat dari batu/kayu sampai yang
terbuat dari besi dan lebih praktis serta kuat, adalah suatu gejala yang
timbul sebagai akibat hasrat manusia untuk hidup lebih maju.

Naskah hasil penelitian ini berjudul ’Peralatan Produksi Tradisional
dan Perkembangannya '’Khususnya di bidang pertanian sawah dan ladang.
Jadi yang akan diteliti hanya dikhususkan pada peralatan pertanian yang
digunakan di sawah dan ladang serta alat distribusinya baik langsung.
maupun tidak langsung. Dan yang diteliti tidak hanya peralatan produksi
yang tradisional saja, tetapi juga dengan perkembangannya yang ada di
daerah Sulawesi Utara.

Dalam rangka pengumpulan data tersebut diatas, peneliti telah menda-

pat bantuan dari pemerintah daerah, Kandep Dikbud Kabupaten/Kecamatan
dan masyvarakat setempat.
Untuk itu kepada mereka yang tidak dapat disebutkan namanya satu
persatu, dalam kesempatan ini kami sampaikan limpah terima kasih, atas
terlaksananya pengumpulan data yang dibutuhkan sehingga naskah ini dapat
tersusun.

Namun demikian kami sebagai penyusun menyadari akan kekurangan-
kekurangan yang ada dalam naskah ini sehingga kami mengharapkan korek-
si dan perbaikan atas kesempurnaan naskah ini.

Manado, Ultimo Februari 1986

TIM PENELITI
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BAB 1

PENDAHULUAN

Presiden Republik Indonesia Bapak Soeharto telah diundang untuk
menghadiri Hari Pangan Sedunia yang diselenggarakan oleh Food Agriculture
Organization (FAO) pada bulan Nopember 1985 di Roma. Bapak Presiden
Republik Indonesia bersama-sama dengan 30 orang petani yang mewakili para
petani di Indonesia untuk menghadiri acara tersebut. Hal ini menunjukkan
suatu prestasi bagi para petani yang telah berusaha untuk meningkatkan
produksi disektor pertanian.

Untuk mendapatkan hasil produksi yang diinginkan tentu saja harus
melalui suatu usaha yaitu dengan mempergunakan berbagai macam peralatan,
baik peralatan tradisional maupun moderen

Bangsa Indonesia merupakan masyarakat yang majemuk dengan berbagai

adat suku bangsa dan kebudayaannya, tentu saja memperlihatkan aneka warna
peralatan tradisional yang digunakan sesuai dengan kebutuhan masing-masing
daerah sehingga manusia tidak tergantung lagi pada lingkungannya.
Dengan kata lain hubungan manusia dengan alam lingkungannya tidaklah
terwujud sebagai hubungan ketergantungan manusia pada alam lingkungannya,
tetapi terwujud sebagai usaha manusia dalam menanggapi dan merubah
lingkungannya.

Masyarakat yang mempunyai mata pencaharian di sektor pertanian
menggunakan peralatan tradisional sesuai dengan kebutuhan masyarakat ter-
sebut. Peralatan tradisional masih dipergunakan oleh sebagian besar para petani,
hal ini tentunya berkaitan dengan motivasi tertentu yvang cukup kuat terhadap
pemakaian alat tersebut yang telah diwariskan secara turwap temurun sesuai
konsepsi kebudayaan masyarakat tersebut, karena sistem peralatan hidup dan
teknologi merupakan salah satu unsur kebudayaan universal (cultural univer-
sals). (Koentjaraningat, 1980 : 217).

Peralatan tradisional khususnya disektor pertanian baik pertanian sawah
maupun ladang, unsur manusia masih memegang peranan penting. Karena
tenaga manusialah yang akan menggerakkan peralatan yang diperlukan.
Kegunaan dari alat tersebut tidak saja dilihat dari segi praktis dan efisiensi
kerjanya tetapi sudah dapat membuktikan kegunaan dan hasilnya, mulai dari
mengolah tanah sampai memberikan hasil dan penyebaran hasilnya.



Namun demikian sejalan dengan perkembangan pembagunan dinegara
kita vang terus menerus dilaksanakan, tentu saja memberikan suatu dampak
bagi masyarakat untuk selalu berkembang dan mengikuti kemajuan teknologi.

Teknologi maju sedikit demi sedikit telah menggantikan peranan teknolo-
gi tradisional. Dengan demikian peralatan hidup atau teknologi yang diguna-
kan untuk mengembangkan perekonomiannya akan mengalami perkembangan
juga.

Dalam penelitian peralatan produksi tradisional dan perkembagannya di
daerah Sulawesi Utara penulis menemui beberapa masalah yang justru harus
diatasi .

1. Masalah.
- Belum diketahui secara terperinciperalatan produksi pertanian tradisional
dan peralatan distribusi yang ‘digunakan masyarakat.
- Bagaimana perkembangan peralatan produksi pertanian tradisional dan
peralatan distribusi dengan masuknya teknologi maju.
- Sampai sejauh mana penggunaan teknologi maju itu menggeser nilai-nilai
tradisional.

Seperti diketahui Sulawesi Utara terdiri dari empat sub suku bangsa,
yaitu : Minahasa, Sangir Talaud, Bolaang Mongondow, dan Gorontalo.
Keempat sub suku bangsa ini masing-masing mempunyai peralatan produksi
pertanian  dimana setiap sub suku bangsa memperlihatkan ciri dari daerah-
nya.

Melihat masalah diatas maka penulis mendapat suatu tantangan untuk
dapat memecahkan permasalahan tersebut.

2. Tujuan.

Adapun_penelitian peralatan peralatan produksi pertanian tradisional dan
peralatan pendistribusiannya di daerah Sulawesi Utara sudah selayaknya
dilakukan dengan di tunjang dana dari Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi
Kebudayaan Daerah Sulawesi Utara untuk tahun anggaran 1985/1986.

Penulisan penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui sampai
sejauh mana teknologi maju menggeser nilai-nilai tradisional, mengetahui
peralatan produksi dan distribusi tradisional dibidang pertanian.

3. Ruang Lingkup.

Peralatan produksi pertanian dan distribusi peralatan tradisional yang
diinventarisasikan disesuaikan dengan ketentuan TOR, yaitu alat-alat tradisio-
nal vang dipakai masyarakat dalam usahanya untuk menambah kebutuhan
hidupnva dalam usaha mempertahankan diri dan mengembangkan kelompok-
nya dalam kegiatan seperti : berburu, perikanan, pertanian, rumah tangga,



dll , yang menyangkut kehidupan masyarakat didaerah Sulawesi Utara. Ber-
bicara mengenai semua kegiatan tersebut diatas tentu saja akan menghasilkan
sejumlah barang/benda.

Apabila ternyata hasil yang diperoleh sudah melebihi kebutuhan untuk
dikonsumsi sendiri, maka dengan sendirinya akan terpikirkan untuk mendistri-
busikan barang/hasil tersebut. Oleh karena itu dalam penelitian ini perlu
diperhatikan juga peralatan pendistribusian hasil yang diperoleh dari hasil
pertaniannya.

Mengingat sangat luasnya peralatan: ' pertanian tradisional dan perala-
tan distribusi yang ada didaerah Sulawesi Utara, maka dalam penulisan dan
penelitian ini hanya dibatasi pada sektor pertanian baik yang dipergunakan
disawah maupun diladang yang meliputi alat-alat yang dipakai dalam mengo-
lah tanah, menanam, memelihara tanaman, memungut hasil sampai pada
pengolahan hasil. Sedangkan peralatan distribusi meliputi semua alat-alat yang
digunakan untuk menyebar luaskan hasil dari pertanian.

4. Pertanggung Jawaban Penelitian.
a. Tahap persiapan.

Untuk melakukan penelitian ini telah diawali dengan pembentukan suatu
tim berdasarkan.

l.Ketua : Dra. M.E.P. Rumagit.
2. Sekretaris : Dra. C.A. Kumesan.
3. Anggota 2 : Drs.H.M. Sarayar.

Dra. C.A. Kumesan.
Dra. M.E.P. Rumagit.

Sebelum tim turun kelapangan telah diawali dengan mengadakan penelitian
kepustakaan kemudian dilanjutkan dengan observasi lapangan untuk menda-
patkan sasaran yang akan menjadi lokasi penelitian di empat daerah
kebudayaan di Sulawesi Utara dan persiapan-persiapan teknis lainnya yang
ada hubungannya dengan penelitian ini, a.l. alat tulis menulis, alat foto,
uang jalan dan Surat Tugas No. 617a/1 16.11/Nt.85.

b. Tahap Operasional.

Dalam tahap ini tim sudah turun kelapangan untuk pengumpulan data
dengan pembagian wilayah sebagai berikut :

Dra. M.E.P Rumagit, untuk daerah Minahasa.
Dra. C.A. Kumesan, untuk daerah Sangir Talaud,
Drs. H.M. Sarayar, untuk daerah Gorontalo, dan Bolaang Mongondow.

Pengumpulan data berdasarkan metode wawancara untuk mendapatkan data-
data yang bersifat kwalitatif dan kwantitatif berdasarkan nara sumber yang
dianggap cukup representatif berdasarkan TOR dengan masalah penulisan
Peralatan Produksi Tradisional dan Perkembangannya (dibidang pertanian



sawah dan ladang) di daerah Sulawesi Utara.

Selain metode tersebut diatas  tim juga menggunakan metode kuesioner
yang telah diberikan kepada responden untuk dijawab berdasarkan kenyataan
yang ada.

Kemudian dilanjutkan dengan pertemuan antara Ketua, Sekretaris serta
Anggota tim untuk mengadakan diskusi guna membahas serta mengolah
dara-data yang telah diperoleh di lapangan dan kemudian dituangkan dalam
suatu bentuk penulisan yang diharapkan. Semoga dalam naskah ini dapat
mengungkapkan tujuan utama daripada penelitian ini.

0000000000000



BAB 1II

MENEMUKENALI

1. Lokasi Penelitian.

Penelitian ini diadakan pada 4 Daerah Kebudayaan di Propinsi Sulawesi
Utara. Propinsi Sulawesi Utara terletak pada Jazirah Utara antara O°.30° -
4°30° Lintang Utara dan 121° - 127° Bujur Timur. Disebelah Utara
berbatasan dengan Laut Sulawesi, Republik Filipina dan Lautan Pasifik,
disebelah Timur dengan Laut Maluku, disebelah Selatan dengan Teluk
T mini dan sebelah Barat berbatasan dengan Propinsi Sulawesi Tengah.

Adapun luas wilayah seluruhnya berjumlah 27.515 km2 yang terdiri dan
empat daerah kebudayaan, yaitu :

- Daerah Sangir Talaud dengan luas : 2.264 km2
- Daerah Minahasa dengan luas : 4.650 km2
- Daerah Bolaang Mongondow dengan luas : 8.448 km?2
- Daerah Gorontalo dengan luas : 12.153 km2

Pada daerah kebudayaan Sangir Talaud yang menjadi lokasi penelitian
adalah Kecamatan Manganitu, Tabukan Utara dan Tabukan Tengah. Ke tiga
tempat tersebut terletak di Pulau Sangir Besar yang terdiri dari tujuh
kecamatan.

Menuju ketempat penelitian ada jalan raya dan di desa Karatung
kecamatan Manganitu ada hubungan laut. Keadaan tfanahnya bergunung-
gunung, rata-rata 50 s.d 100 meter dari permukaan laut, dataran rendah
sangat sempil, sungainya kecil-kecil. Belum ada lokasi pekuburan umum,
pekuburan dapat diadakan di halaman rumah atau di pekuburan  keluarga.
Besarnya curah hujan 3934 mm/184 hari, Beriklim tropis, pada bulan Januari
s.d Februari berfiup angin utara yang mengandung hujan, sering pula bertiup
angin Bara! yang kencang dan mengandung hujan, sedangkan bulan Juli s.d
Agustus/September bertiup angin Selatan vang kering.

Daerah Minahasa terletak pada jazirah utara antara 2°.25' - 1°. 8
Lintang Utara dan 125°. - 127° Bujur Timur. Lokasi penelitiannva di
Kecamaran Tompaso. Ada jalan raya dan terletak di dataran tinggi dikaki
gunung Soputan. Adapun luas wilayah Tompaso 30,20 km (0,70%). Pekubu-
ran yang ada pekuburan keluarga dengan lokasi disatukan. Iklimnya banyak
dipengaruhi oleh bertiupnya angin muson, angka curah hujan tahunan
berkisar antara 2000 - 3000 mm pada musim basah.

Yang ‘menjadi lokasi penelitian di daerah Bolaang Mongondow adalah
Kecamatan Passi. Adapun luas wilayah tersebut 261,70 km dan terletak

(8.}



didataran tinggi yang berdekatanh dengan ibu kota kabupaten Bolaang
Mongondow, Kotamobagu. Menuju tempat penelitian ada jalan raya dan
mudah dicapai dengan kendaraan umum.

Gorontalo merupakan daerah yang berbatasan dengan Propinsi Sulawesi
‘Tengah dan Kabupaten Bolaang Mongondow, letaknya pada jazirah
utara antara O®.30' - 1*.0% Lintang Utara dan 121® - 123°.30’ Bujur Timur.
Lokasi penelitiannya adalah di Kecamatan Tapa yang luasnya 339,60 km
(2,81%]. Letaknya berdekatan  dengan ibu kota kabupaten dan Xota Madya
Gorontalo dan terdapat jalan raya menuju kedua kota tersebut.

2. Penduduk

Hasil registrasi penduduk akhir tahun 1984 menunjukkan jumlah pendu-
duk Propinsi Sulawesi Utara sebagai berikut :

Daerah Laki-laki Perempuan Jumlah
. Sangir Talaud 122.681 120.960 243.641
2. Minahasa 516.547 504.744 1.021.291
3. Bolaang Mongondow 165.968 160.286 1 326.254
4. Gorontalo 318.385 324.937 642322

Jumlah 1.123.581 1.110.927 2.234.508

Untuk lokasi penelitian di daerah Sangir Talaud a.! Kecamatan Manga-
nitu vang merupakan daerah yang terbanyak penduduknya, yaitu laki-laki
Indonesia = 12.193, perempuanya = 12.009, laki-laki Asing = 3, perempu-
annya = 6. Dengan komposisi umur 0 - 17: L=3.755; P = 3.732. Umur 18
- 41 ;1 = 3986, P = 3767. Umur 42 - keatas : L = 4.452; P = 4.510.
Orang asing umur 24 - keatas.

Selain penduduk asli ada juga pendatang seperti Minahasa (Pegawai), Bugis,
Gorontalo dan Jawa (pedangang).

Mata pencahariannya ada yang bertani, nelayan, tukang kayu, tukang jahit
dan pegawai negeri/swasta. Jumlah tenaga yang dibutuhkan untuk bercocok
tanam (mengasi) dan menanam padi secara berkelompok berjumlah 10 - 30
orang (gotong royong), secara keluarga berjumiah 1 - S orang (perorangdn).
Pekerjaan yang dikerjakan secara gotong royong adalah membuka kebun
sampai selesai di tanam (bertanam), memukul sagu (membuat sagu), membuat
perahu, membuat kubur, mencari ikan dengan jala (soma) di laut, membuat
‘ramuan rumah dari kayu dan mendirikannya.

Pekerjaan yang dikerjakan secara perorangan adalah memancing ikan/mengail
dikerjakan oleh 1 sampai 3 orang. Pekerjaan yang dilakukan oleh wanita



adalah menyediakan/menyiapkan makanan (memasak), menanam padi (mena-
bur benih), mengambil hasil kebun (misalnya sayur, ubi, dsb).

Pekerjaan yang dilakukan oleh pria adalah membuka kebun, menapis tepung
sagu, mengail/memancing, membuat ramuan rumah dari kayu, mendirikan
rumah, membuat kubur, membuat perahu.

Mobilitas penduduk : Pada setiap tahun diperkirakan 1 - 10 orang dari
daerah penelitian mengunjungi keluarganya kekota Manado dan ke Negara
Filipina bagian selatan. Ada pula yang berpindah sementara ke kota lain
(Manado, Bitung, Tondano, dll) untuk mencari pekerjaan yaitu sebagai
buruh. Penduduk yang berada di kecamatan di pulau Sangir Besar, setiap
minggu membawa hasil produksinya ke Tahuna (/bukota Kabupaten|, dan
untuk keperluan penting lain misalnya yang menyangkut administrasi kepen-
dudukan akte kelahiran dan perkawinan dan sebagainya harus datang
mengurusnya ke Tahuna.

Daerah penelitian di Kabupaten Minahasa adalah Kecamatan Tompaso
dan sekitarnya. Di daerah ini penduduknya masih asli Minahasa. Adapun
jumlah penduduknya adalah 12.836 yang terbagi laki-laki 6.398 dan perem-
puan 6.438. Jumlah laki-laki dan perempuan seimbang. Selain WNI ada juga
WNA (China) di daerah tersebut yaitu berjumlah S orang, mereka adalah
para pedagang yang datang dan telah menetap berdagang di daerah ini.

Mata pencaharian : Umumnya penduduk Tompaso mata pencahariannya
adalah bercocok tanam, ada juga yang menjadi tibo (orang yang 'membeli
hasil produksi dari petani lalu menjuainya ke pasar] dan lainnya sebagai
pegawai.

Jumlah tenaga yang dibutuhkan untuk bercocok tanam/menanam padi secara
berkelompok [gotong royong] berjumiah 15 sampai 30 orang, secara keluarga
berjumlah 1 - 5 orang (perorangan). Pekerjaan yang dikerjakan secara gotong
royong adalah membuka kebun, berkebun, panen,menggali kubur, membuat
jalan, dll. Pekerjaan yang dikerjakan secara perorangan a.l. adalah membawa
roda atau bendi (Kusir]

Pekerjaan yang dikerjakan oleh perempuan adalah memasak menanam padi,
tibo, dll. Yang dikerjakan oleh pria adalah membuka kebun, menggali kubur,
membuat jalan, membuat sabuah (rumah tambahan) untuk orang kawin/mati
acara lainnya.

Mobilitas penduduk : Karena setiap hari penduduk bertambah sedangkan
lahan pertaniannya tidak bertambah maka sebagian penduduk pindah semen-
tara ketempat lain untuk mencari nafkah sebagai petani penggarap atau
petani pemilik tanah - tatapi ada penduduk lainnya terus menetap di tempat
barunya karena merasa cocok di tempat itu.

Sebagai daerah penelitian di Kabupaten Bolaang Mongondow adalah
Kecamatan Passi. Di Kecamatan ini penduduknya masih asli orang Mongon-
dow dan cara bercocok tanamnyapun masih belum banyak dipengaruhi oleh



para transmigran di dataran Dumoga.

Jumlah penduduk di Kecamatan Passi ada 28.291 yang terbagi laki-laki
berjumlah 14.196 dan perempuan berjumlah 14.095, keseluruhan berwarga
negara Indonesia.

Di Kabupaten Gorontalo yang menjadi daerah penelitian adalah Kecama-
tan Tapa. Daerah ini penduduknya berjumlah 22.068 dengan laki-laki
berjumlah 10.712 dan perempuan berjumlah 11.356 orang. Juga tidak ada
WNA dan angka kepadatan penduduk rata-rata 65/km.

3. Mata Pencaharian dan Teknologi.

a. Mata pencaharian Pokok dan Sampingan.

Mata pencaharian pokok masyarakat pedesaan di daerah Sulawesi Utara
adalah bercocok tanam/bertani. Selain bercocok tanam juga ada yang
mempunyai pekerjaan sampingan/sambilan untuk menambah penghasilan,
yang dikerjakan pada saat selesai menanam sampai akan panen/menuai.
Di Manganitu sebagai penghasilan tambahan a.l. adalah membuat kera-
jinan tangan (menganyam topi), menjadi tukang kayu (membuat rumabh,
perahu, dll), serta mencari ikan di laut. Selain itu ada juga yang mem-
buat bika.

Sebagai pekerjaan sampingan di Tompaso a.l. adalah membuat anya-
man tikar untuk menjemur padi/cengkih (dibeli oleh petani cengkih),
menjadi tibo , dan menjadi buruh tani di daerah cengkih atau kelapa.
Di Passi karena letaknya berdekatan dengan ibu kota kabupaten maka
banyak penduduknya yang mata pencahariannya sebagai pegawai disam-
ping itu pula bertani.

Di daerah ini lahan ladangnya lebih besar dari pada lahan sawah, jadi
setelah mengerjakan sawah lalu mereka mengerjakan ladangnya.
Gorontalo terkenal dengan krawangnya, begitu pula di Tapa sebagai pe-
kerjaan sampingan bagi wanitanya a.l. membuai kerajinan tangan
(membuat kain krawang) dan bagai- prianya a.l. adalah menjadi buruh
atau pedagang di kota.

b. Gambaran Umum Tentang Peralatan Sehubungan Dengan Pertanian :

Petani di daerah ini umumnya masih menggunakan peralatan yang
tradisional, karena peralatan yang moderen belum terjangkau harganya
oleh masyarakat tani. Mekanisme pertanian itu memerlukan cukup uang
dan pengetahuan. Rata-rata para petani penghasilannya kurang dan ke-
mampuan dalam bidang ilmu pengetahuan teknologipun sangat keting-
galan, sebab yang suka bertani umumnya hanya yang berpendidikan
rendah (putus sekolah) dan kemampuan teknik dalam bidang pertanian
umumnya hanya berdasarkan warisan yang diberikan secara tradisional
(turun temurun).



Pengairan :

Saluran irigasi yang baik serta cara pengaturannya yang sesuai dapat
membantu hasil panen yang baik pula, disamping itu petani tidak harus
berebut untuk mendapatkan air untuk sawahnya. Hal ini di daerah
Sulawesi Utara umumnya masih menggunakan bambu dan saluran lain-
nya masih dari tanah biasa saja. Bidaerah Dumoga Kabupaten Bolaang
Mongondow sudah terdapat bendungan yang namanya Kosinggolan dan
Toraut. Daerah tersebut merupakan gudang beras untuk Sulawesi Utara
Ditempat lainnya juga ada bendungan-bendungan kecil lainnya misalnya
di Talawaan Kabupaten Mmahasa Ada juga saluran irigasi yang ter-
buat dari semen.

Pengolahan Tanah :

Banyak macam peralatan yang digunakan untuk pengolahan tanah di
daerah Sulawesi Utara, a.l. alat dengan menggunakan tenaga hewan
dan manusia (bajak) dan yang menggunakan tenaga mesih (traktor).
Kalau tidak ada bajak atau traktor maka dapat pula hanya mengguna-
kan pacul yang dilakukan oleh manusia. Umumnya petani mengguna-
kan bajak, yang menggunakan traktor hanya sedikit.
Penaburan atau penaman benih/bibit :

Untuk menabur/menanam benih dengan jarak tanaman yang sama
maka alat yang digunakan adalah bambu. Untuk menggali lubangnya
ada yang menggunakan pacul, ada juga kayu yang lancip dibawahnya :

Pengambilan hasil pertanian/panen:
Untuk padi digunakan ani-ani dan sabit. Untuk jagung dan cengkih di-
petik dengan tangan manusia. Apabila lahan yang akan dipanen itu
luas maka membutuhkan ftepaga manusia yang banvak

Peralatan untuk mengolah hasil petanian :
Hanya tinggal satu dua orang saja yang masih menggunakan lesung un-
tuk menumbuk padi. Pada umumnya sudah menggunakan gilingan padi
dan yang terakhir ini sudah menggunakan gilingan padi plastik, hasil-
nya lebih putih dan tidak ada dedaknya (Minahasa : Konga).
Untuk jagungpun sudah menggunakan alat pengumpil jagung yang dige-
rakkan dengan tangan. Hal ini dapat mempercepat dan meringankan
beban petani.
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PERALATAN PROSUKSI TRADISIONAL DI BIDANG PERTANIAN

A. DI DAERAH GORONTALO.

1. Peralatan Produksi Tradisional yang digunakan di sawah.
a. Pengolahan tanah.
)1) OAYUA TALILO, Alat pengairan sawah.
Oayua = Hutan
Talilo = Bambu.
Berarti bahan yang digunakan adalah bambu.
Cara mengerjakan dalam pembuatan pengairan ini adalah,
mula-mula mencari sumber air di hutan terdekat dengan are-
al persawahan. Setelah didapati sumber air, maka dibuat sa-
luran yang terbuat dari bambu atau Talilo. Bambu tersebut
dibelah menjadi dua bagian dan ruas bagian dalam dikeluar-
kan supaya air tidak terhalang, kemudian bambu yang sudah
dibelahvdisambung-sambung dipasang pada sumber air sampai
ke areal persawahan yang akan diairi.

AOYUA TALILO
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(2) POPATI [Cangkull, Alat membongkar dan meratakan tanah.

Bahan-bahannya : - Besi untuk mata Cangkul.
- Batang Pohon Jambu untuk tempat
pegang.
Alat ini digunakan di sawah sebelum dan sesudah sawah sele-
sai dibajak, yaitu untuk membersihkan bagian tepi dari tega-
lan sawah sebelum sawah dibajak, dan digunakan pula pada
saat setelah sawah-sawah selesai dibajak, dimana masih ada
yang tidak sempat diolah/dibongkar tanahnya dengan bajak,
maka Popati dipakai untuk membongkar dan meratakannya.
Alat ini dapat pula digunakan diladang.
Bentuk Popati ada 2 macam :
- Popati bentuk lurus pada bagian mata Cangkul, dan
- Popati bentuk membesar pada bagian bawah/ujung mata
Cangkul.
Alat ini pada waktu pemakaiannya yaitu pada musim mengo-
lah sawah/ladang, juga alat ini dapat dipakai oleh kaum pria
dan wanita, dari jam 07.00 sampai jam 17.00.

Saén

POPATI.
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(3) SIKOPU (SKOP) Alat untuk menggali tanah.

Bahan-bahannya :- Besi untuk mata Skop

- Batang pohon Jambu untuk tempat pegang,
Alat ini digunakan khusus untuk menggali tepian sawah atau
saluran air, juga alat ini untuk meratakan tanah atau me-
ngangkat tanah diareal perkebunan.
Alat ini digunakan pada musim mengolah sawah/ladang seper-
ti Dopati dan Popade’o.
Alat ini dapat dipakai oleh kaum Pria yaitu Tua dan Mudah.
Pemakaian alat ini mulai jam 07.00 jam 17.00.
Petani menggunakan alat ini dengan secara gotong royong

(Mohuyulal. m

asak J

——

__J

SIKOPU.
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(4y POPADE’O [Luku]

(5)

Terdiri dari 3 macam yaitu :

1. Popade’o terbuat dari kayu seluruhnya.

2. dan 3 Popade’o terbuat dari besi dan kayu.

Bahan-bahannva : - Pohon enau dan pohon nangka.

- Besi untuk mata Luku.

Alat ini digunakan untuk membongkar tanah disawah maupun

diladang. Cara menggunakan alat ini yaifu :

- Kedua ekor sapi menarik alat ini dan tangkainya dipegang
oleh seorang laki-laki dengan tangan kiri dan tangan kanan
memegang kendali sapi bersama cambuk (Bubo’0).

- Bagian bawah yang berbentuk segi tiga (matolo Popade’o)
yang satu dengan tangkainya, ditekan masuk kedalam tanah
sambil ditarik oleh sapi, membongkar tanah dan menimbun
rumput-rumputan, sehingga tampaklah tanah sawah yang ber
warna kehitaman.

Alat ini digunakan pada waktu musim mengolah sawah, dida-

hului oleh petunjuk dari fonaas yang mahir ilmu perbintangan

Alat ini dipakai mulai pada jam 07.00 pagi sampai 12.00

tengah hari, kemudian dilanjutkan pada jam 15.00 - 17.30

sore hari.

Alat ini ada 3 macam yaitu :

- Seluruh alat ini terdiri dari kayu.

- Alat ini terdiri dari kayu dan besi untuk mata bajak.

- Alat ini hanya rtarikan yang kayu dan yang lainnya
terbuat dari besi.

HUHEIDU [Garu/Sisir)

Bahan-bahannva : - batang pohon nangka dan batang pohon
- enau.
- bambu.

Alat ini digunakan untuk membersihkan rumput di sawah

maupun di ladang.

Cara menggunakan alat ini vaitu :

- Alat ini digunakan bilamana sawah/ladang selesai dibarak
atau kalau sawah sudah diairi.

- Untuk meratakan tanah disawah atau diladang alat ini dita-
rik oleh dua ekor sapi dan si petani menekan dengan kedua
tangan agar alat ini (gigi-giginya) masuk kedalam tanah
sambil memegang kendal sapi.

13
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(6)
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- Bila tanah disawah atau diladang banyak rumput dan se-
kan (batang padi) yang menyumbat, alat ini diangkat de-
ngan kedua belah tangan sipetani, agar rumput-rumput ter-
sebut ridak ikut terseret.

Alat ini dipakai pada waktu jam 07.00 sampai selesai, ka
rena tidak sesuai waktu pemakaiannya. ‘
Alat ini ada 2 macam yaitu : Hanya perbedaannya pada tem-
pat pegangannya. Alat untuk tempat menarik sapi terbuat dari

kayu Nangka dan Enau.

DEDETO, Alat untuk meratakan tanah

Bahan-bahannya : - batang enau dan nangka sebagai alat
alat penarik dan cacadannya.
- batang pisang sebagai alat untuk merata-
kan tanah.

Alat ini ada 2 macam vyaitu :

- Alat yang keseluruhannya terbuat dari kayu.

- Alat yang scbagian terbuat dari kayu nangka dan pohon
pisang.

Dalam kegunaan alat ini adalah untuk meratakan sawah/

ladang.

Cara menggunakan alat ini yaitu :

- Alat ini digunakan bilamana sawah selesai dibajak dan di-
garu juga sudah diairi.

- Untuk meratakan tanah di sawah atau di ladang alat ini di-
tarik oleh kedua ekor sapi dan sipetani menekan dengan kedua
tangan agar alat ini menekan kesawah supaya rata. Ada

alat vang dinaiki anak laki-laki vang berumur kira-kira 10 ta-

hun duduk diatas tempat pegangan alat tersebut, agar alat ini
menekan ke tanah sehingga menjadi rata.

Alat untuk tempat menarik sapi atau cacadannva ter-

buat dari kavu nangka dan pohon enau. Alat ini dihubungkan

dengan dedeto agar supaya dapat ditarik oleh kedua ekor sapi

Alat ini digunakan pada wakitu jam 07.00 sampai jam 12.00

Kemudian dilanjutkan mulai jam 15.00 sampai jam 17.30 sore

hari.

bh. Penanaman.

BUNGGO, -alat menvimpan padi untuk bibit.

Bahanva : bambu yang sudah tua sepanjang kira-kira 5 meter
sampai7 meter. -

Kegunaan alat ini adalah untuk menyimpan padi dalam per

siapan dijadikan bibit.
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DEDETO BATANG PISANG

Batang Pisang.
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Cara menggunakan alat ini yaitu :

- Waktu menyimpan bibit pertama-tama diambil padi yang
* baik untuk digunakan sebagai bibit.

- Bambu yang sudah dibuat sedemikian rupa sehingga bambu
tersebut dapat diisi padi yang akan dijadikan bibit.

- Setelah bibit padi diisi dibambu, maka bambu tersebut di-

gantungkan dibagian belakang rumah yaitu pada bagian sudut

Alat ini dibuat oleh kaum pria pada waktu mereka tidak per-

gi kesawah/ladang.

BUNGGO

Alat PerendamBibit terbagi 2 macam yaitu :

a. DOROMO [Drum}

Bahan-bahannya : - drum bekas

- Totan.

Kegunaan dari pada alat ini adalah untuk merendam padi

yang akan dijadikan bibit tersebut.

Cara penggunaannya :

- Pertama-tama diambil drum bekas, lalu dipotong setengah-
setengah.

- Drum tersebut dilingkari dengan rotan yang sudah diiris-iris
sedemikian rupa, sehingga rotandapat digulungkan pada ba-
gian-bagian drum tersebut.

- Alat ini diisi dengan padi yang akan dipergunakan untuk
pembibitan. Kemudian alat tersebut diisi dengan air hingga
padi terendam semua.

- Dalam perendaman bibit dibiarkan selama 2 - 3 hari, kemu-
dian bibitdikeluarkan dan disemaikan pada tempat pesemaian
yang disediakan.

Waktu penggunaan alat ini ialah pada saat 3 hari mendekati

waktu penyamaian padi.

Alat ini dibuat oleh kaum pria pada waktu mereka tidak tu-

run kesawah/ladang.

Penyimpanan alat ini khusus dipingiran rumah.
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DOROMO

BOLINGGO [Tempayang)

Bahannya dari tanah liat.

Alat ini besarnya : Lingkaran tengah 50 Cm. Lingkaran ba-
wah 40 Cm Tingginya 70 Cm.

Alat ini dibuat oleh kaum pria vang sudah berpengalaman

dari tanah yang sudah diolah sedemikian rupa, dan tanah liat

tersebut dibentuk menjadi Bolinggo kemudian dibakar

Kegunaan alat ini sama dengan Doromo '’Brum”.

BOLINGGO




(3) KARANIJI [Keranjang)
Bahan-bahannya : -bambu.
-Totan.

Alat ini ada 2 macam yaitu :

- Alat yang terbuat dari bambu dan Rotan.

- Alat yang keseluruhannya terbuat dari Rotan.

Alat ini gunanya adalah untuk mengangkut bibit padi kesa-

wah atau ke ladang.

Cara menggunakanalat ini yaitu :

- Alat ini diisi dengan bibit padi yang akan ditanam disawah.

- Alat-alat ini ada yang dijunjung dan dibawah dengan tangan
kanan atau tangan Kkiri.

- Yang menggunakan alat ini pada umumnya laki-laki yang
sudah dewasa.

Alat ini digunakan pada jam 06.00 pagi mulailah mercka

menggunakan alat tersebut hingga selesai.

Bambu

KARANJI
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(4) POMUAYADU, Menghambur bibit padi di sawah.
Dalam pembibitan padi di sawah kita telah ketahui bahwa,
setelah bibit padi direndam dalam DOROMO atau BOLING-
GO selama 2 sampai 3 hari.
Kemudian bibit padi diangkut dengan Keranji kesawah. Sete-
lah itu bibit padi dihamburkan kesawah yang khusus dibuat
untuk pembibitan. Besarnya sawah yang akan dijadikan tem-
pat pembibitan padi panjangnya pada umumnya 8 meter dan
lebar 5 - 6 meter. Yang menghambur bibit padi di sawah ada
lah kaum pria, dengan cara Karanji di letakkan di pinggir sa-
wah, sedangkan tangan kanan mengambil bibit di Keranji la-
lu dihamburkan kesawah.
Padi yang sudah dihambur kesawah ditutup dengan daun ke-
lapa. Setelah bibit padi sudah mengeluarkan tunasnya maka
daun kelapa tersebut diangkat. Bibit padi yang sudah berumur
kira-kira 40 hari, dicabut tunasnya untuk ditanam disawah
yang sudah disediakan.
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POMUAYADU.

(5) MOHUDUTO, tanam tunas padi di sawah.

Cara menanam tunas padi disawah yaitu dimana tangan kiri
memegang tunas padi, sedangkan tangan kanan menanam tu-
nas padi ke sawah. Pada umumnya yang menanam adalah
kaum wanita umur 30 - 40 tahun.

Perlu diketahui bahwa sebelum menanam tunas padi ke sawah



pertama-tama memanggil Tonaas untuk melihat perbintangan,
burung hantu (Maluo Maluolal dan pembacaan doa dan mem
baca mantera.

Perbintangan yang akan dilihat oleh Tonaas terdapat 3 ma:-
cam yaitu.:

- Totouja yaitu tiga bintang diatas dan satu bintang dibawah.
- Todata yaitu bintang yang berkumpul

- Maluo yaitu bintang panjang.

Cara melihat bintang yaitu pada waktu jam 24.00 sampai
jam 04.00 pagi, Kalau bintang dilihat sudah berada di tengah-
tengah berarti sudah waktunya untuk menanam tunas padi.
Tapi kalau bintang berada dalam keadaan tidak ditengah be-
rarti tidak boleh menanam tunas padi kesawah.

Melihat burung hantu yaitu dimana burung hantu atau ayam
yang bersiul pada waktu malam berarti tidak boleh menanam
padi disawah. Jadi kalau burung hantu tidak bersiul berarti
bisa menanam tunas padi disawah.

Dengan membaca maritera doa yaitu dimana kalau melihat ca-
ra burung hantu pada waktu malam sesuai yang sudah dilihat
oleh orang yang mengetahui hal-hal tersebut maka dibacalah
mantera-mantera antara lain : agar supaya penanaman ini
sampai berbuah tidak - ganggu oleh hama; agar supaya
tanaman berbuah dengan baik. Untuk menanam padi tidak
boleh pada hari Minggu, Rabu dan Sabtu karena tidak baik
menurut petunjuk petua-petua dari kampung.

Dalam penanaman tunas padi disawah harus bergotong royong
(HUYULA).

¢. Pemeliharaan Tanaman.
(1) KOROO, alat pembersih rumput.

Bahan-bahannya : - Kayu Nangka.

- Besi dan Paku

Kegunaan dari pada alat ini yaitu untuk membersihkan rum-

put padi di sawah.

Cara menggunakan alat ini adalah :

- Alat tersebut dipegang dengan kedua tangan di tempat pe-
ngangan, selinder yang bergigi diletakkan diantara baris padi
yang ditumbuhi rumput, agak condong kedepan — 45°.

- Alat kita dorong kedepan kemudian ditarik kembali alat ini
berulang kali sambil melangkah kedepan. Sehingga rumput
akan tercabut oleh gerigi.

- Jika rumput sudah menyumbat gerigi selinder, rumput dike-
luarkan dan dikumpulkan pada suatu tempat.
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[2] WOMBOHE, tempat menjaga burung di sawah/ladang.

Bahan-bahanya : - bambu

- daun kelapa
- tali ijuk
- Trotan.

Kegunaan dari pada Wombohe yaitu tempat menjaga burung-

burung yang akan memakan buah padi.

Cara menggunakannya adalah :

- Pada saat padi sudah mulai berisi, petani-petani beramai-
ramai bergotong-royong membuat Wombohe.

- Setiap pagi jam 06.00 petani sudah berada di atas Wombo-
he sampai pada jam 10.00 pagi. Pada sore hari jam 15.00
kembali petani berada kembali diatas Wombohe sampai sele-
sai. Demikian seterusnya sampai padi akan dipanen.

- Pada umumnya yang menjaga burung adalah anak-anak
yang berumur 10 tahun keatas saling menarik-narik tali yang
sudah diberikan alat-alat untuk menakuti burung-burung ter-
sebut. ‘

]

WOMBOHE,
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d. Pemungutan Hasil.

(1) LANGGAPA (ANI-ANI) alat pemetik padi.

Bahan-bahannya : - bambu

- selembar seng

Kegunaan alat ini yaitu untuk memotong tangkai padi di

sawah atau di ladang.

Cara menggunakan Langgapa adalah :

- Alat ini dipegang pada tangkainya dari bambu, dengan
tangan kanan dan seng untuk memotong tangkai padi.

- Yang menggunakan alat ini umumnya kaum wanita
Sedangkan untuk kaum pria adalah mengangkut padi yang
telah dituai oleh kaum wanita.

- Dalam penuaian mereka bekerja secara bergotong royong.

- Alat ini waktu menggunakan dari jam 07.00 hingga sore
hari.

LANGGAPA.

(2) SABI [Sabit), alat pemotong batang padi.
Bahan-bahannya : - kayu pohon jambu
- besi.
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Kegunaan alat ini yaitu untuk memotong batang padi.

Cara menggunakan alat tersebut adalah :

- Dalam menggunakan Sabi dipotong pada bagian pangkal.
Karcna itu memakai alat Langgapa lebih. menguntungkan
dari puda memakai Sabi. Sebab memotong dengan sabi ba-
nyvak buch padi yang jatuh ketanah.

Waktu penpaunakan, alat ini yaitu pada jam 07.00 pagi mulai-
lah mercka menggunakanalat ini sampai pada habis dipotong
yang berakhir sampai sore hari. Waktu istirahat jam 12.00

15.00. Pada malam hari bulan purnama, mereka juga bisa
menggunakan alat ini.

SABI

(2) TANGGUNGO [Pikulan]

Bahan-bahannya : Bambu

Kegunaan alat ini yaitu tempat pikulan padi. Cara mengou -
nakan alat injadalah untuk mengangkut tangkai padi dan ba-
tang padi yang dipotong dengan- alat-alat tersebut. Padi-padi
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(4)

yang telah dipotong diikat lalu disengang dibambu.

Yang mengangkut padi-padi yang telah dipotong adalah kaum

pria. Alat ini dipakai pada waktu selesai dipotong padi-padi

tersebut. ]

Alat pemisah bulir padi dengan tangkainya.

Terdiri dari 4 macam yaitu : 1 dan 2. DUDUTAN

3 dan 4 POMOLOTO

1 dan 2 DUDU I AN

Bahan-bahannya : - Bambu

- Daun Rumbia
- Kawat Halus

Kegunaan alat ini adalah untuk merontok butir padi dari

tangkainya dengan diinjak-injak oleh manusia.

Cara menggunakannyaadalah :

- Buah padi yang dipotong dengan Langgapa atau ani-ani di-
letakkan di atas alat dudutan.

- Kemudian alat ini mulai diinjak-injak oleh manusia, hingga
2 sampai 4 orang.

- Padi-padi yang diinjak terpisah dari tangkainya, sehingga
buah padi jatuh kebawah yang sudah dialas dengan kulit
sapi (Walito).

Penggunaan alat ini pada siang hari atau pada malam hari dan

petani-petani mengerjakan secara bergotong royong.

Alat ini selesai dipakai dibawa kemali kerumah yang bersang-

kutan yaitu diletakkan dibelakang rumah. Juga alat ini dipa-

kai 2 tahun sekali.

Biasanya yang menggunakan alat ini adalah kaum Pria yang

berumur sekitar 20 tahun sampai 50 tahun.

Alat ini dibuat pada saat mereka tidak pergi kesawah/Ladang.
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3 dan 4. POMOLOTO

Bahan-bahannya. - Bambu

- Kulit pohon Enau

- Kawat halus

- Kulit sapi
Kegunaan alat in1 adalah untuk memukul buah padi dengan
batangnya.

Cara menggunakannya adalah :

- Buah padi yang dipotong dengan sabi atau sabit diambil
batang padi segenggam kedua tangan lalu dibating-bating
pada alat tersebut.

- Alat ini diletakkan disamping gundukan batang-batang padi.

- Para petani pria dan wanita berganti-ganti menggenggam ba-
tang padi yang telah dipotong dengan Sabi.

- Padi yang terpisah dari batangnya, jatuh kebawah yang su-
dah dialas dengan kulit sapi (\Walito).

Penggunaan alat ini pada siang hari atau pada malam hari
dan petani-pctani mengerjakan secara bergotong-royong. Alat
ini dipakai 2 tahun sekali.
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(5) TITIHE, alat pemisah antara padi dan Kotoran.

Bahan-bahannya : - Bambu

- Rotan.

Kegunean alat ini yaitu untuk memisahkan padi dan Xotoran.

Cara menggunakan alat ini adalah

-Buah padi yang sudah dirontok dengan alat peroniok padi
yang masih bercampur dengan kotoran dan bagian balang
padi lainnya dibersihkan dengan alat Titihe.

- Titihe dipegang dengan kedua tangan dibagian kiri dan ka-
nan. Kemudian kita ayun-ayunkan agar supaya angin me-
niup, hingga buah padi terpisah dengan kotoran.

Alat ni pada umumnya digunakan oleh kaum wanita yang

berusia 30 tahun sampai 50 tahun.

Penyimpanan alat ini biasanya hanya digantung didalam dapur

Alat ini nanti digunakan lagi pada waktu habis panen

TITIHE
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(6) WAYER alat pemisah padi dengan kotoran.

Bahan-bahannya : - Kavu nangka

- Pedal sepeda dan rante sepeda
- Potongan Seng.

Kegunaan alat ini yaitu : Untuk memisahkan padi dengan

kotorannya.

Cara menggunakannya adalah :

- Buah padi yang bercampur dengan kotoran dimasukkan ke
Titihe yang dipegang oleh seorang kemudian wayer diputar
dengan tangan atau dikayuh melalui pedal sepeda dengan
kedua kaki. Wayer itu berputar dan Titihe yang dipegang
oleh seorang wanita digoyang-goyang agar supaya padi dan
kotoran tersebut jatuh sehingga terpisahlah buah padi de-
ngan kotoran.

- Buah padi yang kotor terpisah karena ditiup angin diakibat-
kan oleh baling-baling yang dipasang pada alat tersebut.

Alat ini digunakan pada waktu selesai panen padi.Penggunaan

alat ini pada jam 08.00 hingga selesai.

Yang memutar alat ini adalah kaum pria yang berumur 17 ta-

hun sampai 20 tahun.




WAYER PEDAL
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(7) LOTO, Tempat menyimpan padi.

Bahannya : Bambu yang sudah dibersihkan sehingga kulitnya
yang tertinggal.

Yegunaan dari padaalat ini vaitu uatuk tempat

nenvimpan

adi atau tempat menampung padi vang akan dijnal arau di-
makan.
n

Cara penggunaanalat ini dimana padi vang teizh dibersihkan
dengan Titihe dan Wayehe (ayah-ayah) laiu dimasukkan keda-
l2am loto umtuk disimpan dalam jangka wakiu ferrentu.
RBesarnva loto : - Garis tengahnya 130 cm
- Tingginya 2 meter.
smpal menyimpan alat ini disediakan dipinggiran rumah atau

at yang sudah ditetapkan yaitu membuat pondok kecil di-
samping rumah atau dibelakang rumah.

Alat ini dibuat oleh kaum pria pada hari-hari vang tertentu
yaitu pada saat tidak mengerjakan sawah/ladang.




e. Pengolahan Hasil.
(1) DIDINGGA (Lesung) alat menumbuk padi.
WALA’A (alu) alat penumbuk.
Bahan-bahannya : - Pohon Nangka (Didingga)
- Pohon Jambu (Wala’a)

Kegunaan kedua alat ini adalah alat menumbuk padi untuk

dijadikan beras.

Cara menggunakannya yaitu :

- Butir padi yang telah bersih dan sudah dijemur dimasukkan

kedalam lesung (Didingga) lalu beberapa orang mengelilingi
satu lobang lesung. Biasanya terdapat lesung yang panjang-
nya 3 meter yang terdiri dari beberapa lobang (1 - 5 lobang

- Masing-masing memegang satu alu/wala’a, kemudian bergan-
tian menumpuk padi- kedalam lobang sehingga sering kede-
ngaran suara yang berirama.

- Akhirnya padi yang ditumbuk terkupas antara beras dan
gabahnya.

Pada umumnya alat ini digunakan oleh kaum wanita yang be-

rumur sekitar 17 tahun sampai 25 tahun, juga ada kaum Ibu

mengerjakan alat tersebut.

Cara menumpuk padi mereka bergotong royong atau Hayula.

@ &
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(2) HIHILINGO, Alat penggiling padi.

Bahan-bahannya : - Batang pohon kelapa

- Sepotong besi.

Kegunaan alat ini adalah untuk menggiling padi yang dijadi-

kan beras.

Cara menggunakannya yaitu :

- Buah padi diisikan melalui lobang dibagian atas alat terse-
but tangkai pemutar di pegang dengan kedua tangan Kkiri
dan kanan.

- Kemudian alat ini diputar kekiri dan kekanan secara bergan-
tian, dengan cara bila tangan kiri kita tarik, tangan kanan
kita tolak kedepan sepanjang jangkauan tangan.

- Begitu berulang-ulang hingga padi tergilas diantara gerigi
dan keluarlah beras disela-sela gerigi. .

Biasanya yang menggunakan alat ini adalah kaum pria.

Penggunaan alat ini biasanya pada jam 07.00 pagi hingga sore

hari. Alat ini disimpan ditempat yang sudah disediakan.

\
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B. DI DAERAH BOLAANG MONGONDOW.
1. Peralatan Produksi Tradisional yang digunakan di sawah.
a.Pengolahan tanah.

(1) KAYUWON AOG, Alat pengairan sawah.
KAYUWON = hutan
AOG = Bambu.
Bahan yang digunakan adalah bambu.
Cara melakukan pengairan ini adalah, mula-mula mencari sum-
ber air dihutan terdekat dengan areal persawahan. Setelah dida-
pati sumber air, maka dibuat saluran yang terbuat dari bambu
Bambu tersebut dibelah menjadi dua bagian
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